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 Regresi adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur pola hubungan (hubungan fungsional) antarvariabel.

 Persamaan umum untuk garis regresi linear sederhana dapat ditulis
sebagai berikut:

di mana:   ത𝑌 = variabel dependent (terikat)
Xt = variabel independent (bebas)

α0 dan β1 = koefisien regresi

ԑt = error term.

Garis regresi linear dibedakan menjadi dua, yaitu garis linear sederhana dan
garis linear berganda. Yang membedakan terletak pada jumlah variabel X
(variabel bebas/independen) yang digunakan dalam persamaan regresi. Jika
dalam persamaan regresi hanya terdiri dari satu variabel dependen/terikat
dan satu variabel independen/bebas, maka disebut persamaan regresi
sederhana. Sedangkan jika dalam persamaan regresi terdiri dari satu variabel
dependen/terikat dan lebih dari satu variabel independen/bebas, maka
disebut persamaan regresi berganda (multiple regression).

ത𝑌 = 𝛼0 + 𝛽1𝑋𝑡 + 𝜀𝑡
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Nilai α0 sama dengan ordinat titik potong antara garis regresi dengan sumbu

Y, atau dapat disebut juga intercept. Sedangkan nilai β sama besarnya

dengan sudut yang dibentuk oleh garis regresi dengan sumbu horisontal

(sumbu X), atau merupakan kemiringan (slope) dari suatu garis regresi.

Dengan demikian sama besarnya dengan tangens dari sudut yang dibentuk

oleh garis regresi dengan sumbu mendatar (sumbu X), di mana harga dari :
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Metode least square menggunakan dasar perhitungan BLUE (Best Line Unbiased
Estimate). Dengan menggunakan metode least square, maka harga-harga
koefisien regresi α dan β dari persamaan regresi Y = α + β X dapat dihitung melalui

persamaan berikut ini:

Metode kuadrat terkecil (least square) adalah penentuan persamaan regresi
dengan meminimumkan jumlah kuadrat jarak vertikal nilai Y pengamatan
dan nilai Y prediksi (Kusmayadi, 2004).



No. Volume Penjualan Paket 
Wisata

(ribuan unit)

Laba Bersih 
(puluhan juta rupiah)

1. 2,5 6,0

2. 2,6 5,9

3. 2,8 6,2

4. 2,9 6,4

5. 3,0 6,9

6. 3,5 7,2

7. 3,4 7,0

8. 4,0 7,5

9. 3,4 6,8

10. 3,2 6,9

11. 3,3 6,7

12. 3,8 6,9



1. Tentukan persamaan regresi linearnya!

2. Jika volume penjualan paket wisata di Biro 
Perjalanan Wisata tersebut mencapai 4.200 unit, 
berapakah perkiraan laba bersih yang diterima 
Biro Perjalanan Wisata tersebut?
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1. Persamaan regresi linear sederhana antara volume 

penjualan paket wisata terhadap laba bersih adalah:

Y = α + βX

Y = 3,65 + 0,95 X

2. Jika volume penjualan mencapai 4.200 unit, maka 

laba bersih yang diterima adalah:

Y = 3,65 + 0,95 (4.200)

Y= 3,65 + 3990

Y = 3.993,65

Jadi, laba bersih yang diterima sebesar 3.993,65 

puluhan juta rupiah.



Setelah model persamaan regresi (baik regresi sederhana maupun
berganda) di estimasi menggunakan beberapa perangkat alat analisis
statistik, seperti Ms. Excel dan SPSS (untuk mempercepat perhitungan)
maka langkah selanjutnya menginterpretasikan hasil estimasi regresi
tersebut dengan 3 analisis pengujian statistik yang meliputi:

 Uji t-statistic
 Uji F-statistic
 Analisis Koefisien Determinasi (R-square)

Ketiga analisis statistik tersebut digunakan untuk menguji tingkat
signifikansi dari data empiris yang telah diestimasi, sehingga pada
akhirnya akan diperoleh pengambilan keputusan atas dasar hipotesis
(dugaan sementara), baik secara statistik dan penelitian.

Kriteria pengambilan keputusan untuk analisis uji statistik ditentukan
sesuai dengan hipotesis statistik.



1. Uji t-statistic
t-statistic digunakan untuk menguji hubungan atau
pengaruh antara satu variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial
(individu).

2. Uji F-statistic
F-statistic digunakan untuk menguji hubungan
atau pengaruh semua variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen.

3. Analisis Koefisien Determinasi (R-square)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat
seberapa besar kontribusi variabel
independen/bebas (X) dalam menentukan
perubahan variabel tidak bebas (Y)



Statistik Parametrik



untuk populasi berdistribusi normal, maka nilai t distribusi student dengan    df* = (n – 1). 
*Keterangan: df = degree of freedom (derajat kebebasan)

Kriteria pengujian (uji signifikansi) berdasarkan nilai kritis (critical value) atau tabel distribusi t 
adalah sebagai berikut:

Note: β2 = nilai koefisien parameter masing-masing variabel independen; β2 * = nilai koefisien parameter yang

dihipotesiskan masing-masing variabel independen; β = rata-rata hitung parameter atau dinotasikan dengan μ ;

t = nilai t-hitung atau t-statistic; tα atau t1/2α = nilai kritis/tabel distribusi t-student.| t | = nilai absolut dari

t-statistic (nilai negatif diabaikan, dianggap positif).

Tipe Hipotesis
H0 : hipotesis 

nol

Ha : hipotesis 

alternatif

Keputusan : 

menolak H0 , jika

dua sisi (two-tail ) β2  =  β2* β2  ≠  β2* | t | > t 1/2 α, df

sisi kanan (right-tail ) β2  ≤  β2* β2  >  β2*  t  > t α, df

sisi kiri (left-tail ) β2  ≥  β2* β2  <  β2*  t  < - t α, df



a. Uji Dua Pihak (two tail)
H0: µ = µ0

Ha: µ ≠ µ0

 Jika nilai  t-tabel (t-critical value; ½ α) <                                        , maka H0 ditolak atau  Ha 
diterima.

 Jika nilai t-tabel (t-critical value; ½ α)  >                                       , maka H0 diterima atau Ha 
ditolak.

Keterangan: 
merupakan nilai absolut dari nilai t-hitung atau t-statistic (artinya

mengabaikan
tanda negatif, di mana jika nilai t-statistic negatif maka dianggap bernilai positif)

b. Uji satu pihak atau one-tail (pihak kiri) 
H0: µ ≥ µ0

Ha: µ < µ0

Kriteria pengujian berdasarkan nilai kritis (critical value) atau tabel distribusi t adalah sebagai 
berikut:

 Jika t statistic < - t kritis dengan harga t diperoleh dari tabel distribusi t student pada taraf 
nyata/signifikansi tertentu (α) dan df = n-1, maka H0 ditolak.

 Jika t statistic > - t kritis dengan harga t diperoleh dari tabel distribusi t student pada taraf 
nyata/signifikansi tertentu (α) dan df = n-1, maka H0 diterima.

nilai t-statistic

nilai t-statistic

nilai t-statistic



c. Uji satu pihak atau one-tail (pihak kanan)

H0: µ ≤ µ0

Ha: µ > µ0

Kriteria pengujian berdasarkan nilai kritis (critical value) atau tabel distribusi 
t adalah sebagai berikut:

 Jika t statistic > t kritis dengan harga t diperoleh dari tabel 

distribusi t student pada taraf nyata/signifikansi tertentu (α) dan df = n-1, 
maka H0 ditolak.

 Jika t statistic < t kritis dengan harga t diperoleh dari tabel 

distribusi t student pada taraf nyata/signifikansi tertentu (α) dan df = n-1, 
maka H0 diterima.



Selain dengan menggunakan kriteria pengujian perbandingan antara nilai t-statistic
dengan nilai distribusi t-student, maka dapat juga dilakukan dengan perbandingan
nilai probabilitas (sig. t-stat.) dengan taraf signifikansi (baik 1%, 5%, maupun 10%
yang disesuaikan dengan pilihan pengujian two-tail atau one-tail). Ketentuannya
adalah sebagai berikut:

 Jika nilai probabilitas t-statistic < taraf signifikansi tertentu, maka H0 ditolak 
atau Ha diterima dan berarti signifikan.

 Jika nilai probabilitas t-statistic > taraf signifikansi tertentu, maka H0

diterima atau Ha diterima dan berarti tidak signifikan.

Contoh: 

Nilai sig.t-stat = 0,006 pada Confidence level = 95%, taraf siginifikan 5 % = 0,05

Hal ini menunjukkan nilai sig.t-stat = 0,006 < 0,05 (taraf siginifikan 5%), artinya
signifikan dan Ha diterima (sesuai dengan teori atau hipotesis penelitian)



Untuk uji signifikansi korelasi ganda dapat dilakukan melalui uji F, dengan persamaan berikut:

Cara untuk menentukan nilai kritis F dalam tabel distribusi F :

Df numerator (pembilang) = k 

di mana k = variabel independen (bebas)

Df denominator (penyebut) = (n-k-1)

Kriteria pengujiannya berdasarkan nilai kritis F adalah :

 Jika F statistic > F kritis pada taraf signifikansi tertentu, maka diputuskan H0 ditolak atau Ha 
diterima.

 Jika F statistic < F kritis pada taraf signifikansi tertentu, maka diputuskan H0 diterima atau Ha 
ditolak.

Kriteria pengujiannya berdasarkan nilai probabilitas F-statistic atau significane F adalah :

 Jika nilai probabilitas F statistic <  taraf signifikansi tertentu (pada umumnya 5%), maka 
diputuskan H0 ditolak atau Ha diterima dan berarti signifikan ada pengaruh.

 Jika nilai probabilitas F statistic >  taraf signifikansi tertentu (pada umumnya 5%), maka 
diputuskan H0 diterima atau Ha ditolak dan berarti  tidak signifikan atau tidak ada 
pengaruh.
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Koefisien determinasi (R2) bagian dari keragaman total variabel 
tidak bebas Y yang dapat diterangkan atau diperhitungkan 
keragaman variabel bebas X (Kusmayadi, 2004)

Koefisien determinasi = r2 x 100%

Koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase yang 
menunjukkan besarnya pengaruh perubahan variabel bebas X 
terhadap perubahan variabel tidak bebas Y.



Source: BPS

Hotel Bintang Hotel Non Bintang

1985 749351 46.40 28.40

1986 825035 47.30 28.30

1987 1060347 48.40 29.60

1988 1301049 53.80 31.60

1989 1625965 55.70 31.20

1990 2177566 54.97 34.13

1991 2569870 54.20 33.17

1992 3064161 51.39 33.58

1993 3403138 51.15 30.33

1994 4006312 50.52 33.66

1995 4324229 47.98 31.80

1996 5034472 49.06 31.47

1997 5185243 47.02 30.86

1998 4606416 38.13 29.03

1999 4727520 42.22 30.98

2000 5064217 43.23 31.84

2001 5153620 44.79 31.01

2002 5033400 44.28 30.57

2003 4467021 45.03 29.88

2004 5321165 44.98 28.33

2005 5002101 45.03 28.86

2006 4871351 46.19 29.80

2007 5505759 46.89 32.44

2008 6234497 48.06 34.65

2009 6323730 48.31 35.56

2010 7002944 48.86 35.98

2011 7649731 51.25 38.74

2012 8044462 51.55 38.22

2013 8802129 52.22 37.34

2014 9435411 52.56 35.87

Tahun Jumlah Wisman

Tingkat Penghunian Kamar (TPK)

SOAL DATA 1



1. Berapa nilai koefisien parameter α (alpha) dan
β (beta) pada persamaan regresi linear berikut:

a. TPK Hotel Bintang = α + β Jumlah wisatawan

b. TPK Hotel Non Bintang = α + β Jumlah wisatawan

2. Tentukan nilai korelasi ( r ) dari masing-masing
persamaan regresi linear tersebut di atas!





• Hipotesis (dalam statistika) diartikan sebagai 
suatu pernyataan mengenai harga suatu 
parameter populasi yang dikembangkan untuk 
maksud pengujian.

• Hipotesis(dalam penelitian) diartikan sebagai 
dugaan sementara yang kebenarannya perlu 
dibuktikan berdasarkan data empiris.



Taraf nyata atau taraf signifikansi adalah probabilitas atau peluang untuk menolak hipotesis nol

apabila hipotesis nol tersebut adalah benar. Taraf nyata yang dapat digunakan adalah 0,10

(taraf nyata 10%); 0,05 (taraf nyata 5%); 0,01 (taraf nyata 1%). Taraf nyata ini disebut sebagai

tingkat risiko, yang menggambarkan besaran risiko yang ditanggung untuk menolak hipotesis

nol padahal hipotesis nol tersebut benar.

Langkah 1

Merumuskan hipotesis 

nol (H0) dan hipotesis 

alternatif (Ha)

Langkah 2

Memilih taraf nyata 

atau taraf keyakinan 

yang akan digunakan

Langkah 3

Menentukan uji 

statistik 

Langkah 4

Membuat kriteria dalam 

pengujian serta 

pengambilan 

keputusan

Langkah 5

Pengambilan 

Keputusan

Keputusan

Menerima hipotesis nol (H0) 

atau menolak hipotesis alternatif 

(Ha)

Keputusan

Menolak hipotesis nol (H0) atau 

menerima hipotesis alternatif 

(Ha)



KESIMPULAN

KEADAAN SEBENARNYA

HIPOTESIS BENAR HIPOTESIS SALAH

Tidak Ditolak Hipotesis BENAR
KELIRU

(Kekeliruan Tipe II)

Tolak Hipotesis
KELIRU 

(Kekeliruan Tipe I)
BENAR

Pengujian hipotesis, ada dua macam kekeliruan yang dapat terjadi yaitu:

1. Kekeliruan tipe I  : yaitu kita menolak yang seharusnya diterima

2. Kekeliruan tipe II : yaitu kita menerima hipotesis yang seharusnya ditolak.



STATISTIK PARAMETRIK

 Pengujian data 
dihadapkan pada 
populasi yang 
berdistribusi normal 
atau diasumsikan 
distribusi normal

 Jenis datanya: data 
interval dan data ratio

STATISTIK NONPARAMETRIK

 Pengujian data tidak 
mengikuti distribusi 
normal

 Jenis datanya : data 
nominal dan data 
ordinal



1. Hipotesis Deskriptif

2. Hipotesis Hubungan (Asosiatif)

3. Hipotesis Komparatif



Hipotesis ini merupakan hipotesis atau dugaan
mengenai harga atau nilai suatu variabel mandiri,
tidak membuat perbandingan atau hubungan.

Tabel Uji Statistik yang Digunakan Dalam Menguji 
Hipotesis Deskriptif (satu sampel)

No. Jenis Data Statistik Uji

1. Nominal 1. Tes Binomial
2. Chi kuadrat (satu sampel)

2. Ordinal Run Test

3. Interval/Ratio T-test (satu sampel)

Sumber: Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 1999



Adalah suatu pertanyaan yang menunjukkan dugaan 
tentang adanya hubungan antara dua variabel atau lebih.

 Hipotesis nol (H0): tidak ada hubungan antara 
motivasi kerja karyawan bagian tiketing dengan 
kualitas pelayanan

 Hipotesis alternatif (Ha): ada hubungan antara 
motivasi kerja karyawan bagian tiketing dengan 
kualitas pelayanan

Hipotesis statistik:
 H0 : r = 0
 Ha : r ≠ 0



Adalah pernyataan yang menggambarkan dugaan 
terhadap suatu harga dalam satu variabel atau lebih 
pada sampel yang berbeda.

Contoh rumusan masalah: adakah perbedaan antara 
motivasi kerja karyawan di bagian tiketing dan di bagian 
tour?

 Hipotesis nol (H0): tidak terdapat perbedaan
motivasi kerja karyawan bagian tiketing dan 
bagian tour

 Hipotesis alternatif (Ha): ada perbedaan antara 
motivasi kerja karyawan bagian tiketing dan 
bagian tour

Hipotesis statistik:

Uji Dua Pihak Uji Pihak Kiri Uji Pihak Kanan

H0: µ1 = µ2 H0: µ1 ≥ µ2 H0: µ1 ≤ µ2

Ha: µ1 ≠ µ2 Ha: µ1 < µ2 Ha: µ1 > µ2



 Komparatif sampel yang berkorelasi lebih sering digunakan dalam 
penelitian-penelitian eksperimen. Contohnya: perbandingan kemampuan 
karyawan sebelum dan setelah mengikuti pelatihan (treatment) dengan 
membandingkan nilai pre-test dan pasca test.

 Komparatif sampel yang independen, contohnya perbandingan kualitas 
pelayanan dari dua buah restoran, dua buah hotel, dan sebagainya.

Komparatif Sampel

Komparatif Dua 
Sampel

Komparatif Lebih Dari 
Dua Sampel

IndependenBerkorelasiBerkorelasi Independen



1. Apabila hipotesis alternatif (Ha) mempunyai perumusan tidak sama (≠),
maka dalam distribusi statistik yang digunakan, nomal untuk angka Z,
Student untuk t di dapat dua daerah kritis masing-masing pada ujung-
ujung distribusi. Luas daerah kritis atau daerah penolakan hipotesis pada
setiap ujung adalah ½ α, oleh karena adanya dua daerah penolakan ini
maka pengujian hipotesis dinamakan uji dua pihak.

Kriteria yang didapat adalah: terima H0 jika harga statistik yang dihitung 
berada di daerah antara d1 dan d2, dalam hal lainnya H0 ditolak.



2. Untuk hipotesis alternatif (Ha) mempunyai perumusan lebih besar
(>), maka dalam distribusi statistik yang digunakan, diperoleh
sebuah daerah kritis yang letaknya ujung sebelah kanan. Luas
daerah kritis atau daerah penolakan ini adalah sama dengan α.

Kriteria yang didapat adalah: tolak H0 jika harga statistik yang dihitung 
berdasarkan sampel yang diambil tidak kurang dari “d”, dalam hal lainnya 
terima H0. Pengujian ini disebut uji satu pihak atau uji pihak kanan



3. Untuk hipotesis alternatif (Ha) mempunyai perumusan lebih kecil (<),
maka daerah kritis atau daerah penolakan H0 ada di ujung sebelah kiri
dari distribusi yang digunakan. Luas daerah ini = α. Yang menjadi batas
daerah penerimaan H0 oleh “d” yang nilainya diperoleh dari daftar
distribusi yang bersangkutan. Peluang untuk mendapatkan “d”
ditentukan oleh taraf nyata α.

Kriteria yang digunakan: terima H0 jika harga statistik yang dihitung 
berdasarkan penelitian lebih besar dari “d”, sedangkan dalam hal lainnya 
H0 ditolak. Pengujian ini disebut uji satu pihak atau uji pihak kiri.



 Fungsi Estimasi Statistik Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menaksir populasi berdasarkan sampel, misalnya berupa data deskriptif seperti
rata-rata hitung (mean), simpangan baku, modus, median, dan lain-lain. Data deskriptif yang dihitung dari sampel biasa
disebut data statistik (atau statistik), sedangkan data deskriptif yang dihitung dari populasi biasa disebut sebagai
parameter. Keakuratan penaksiran dalam statistik inferensial sangat dipengaruhi oleh ketepatan pengambilan sampel.
Pada umumnya yang dihitung dalam estimasi statistik inferensial adalah besarnya rata-rata hitung dan kesalahan
sampling (selisih antara rata-rata hitung populasi dengan rata-rata hitung sampel). Teknik statistik inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis.

 Interval Kepercayaan (confidence interval)
Interval kepercayaan digunakan untuk menaksirkan letak rata-rata hitung parametrik, yang mana rata-rata hitung
tersebut diperoleh dari hasil perhitungan kesalahan sampling atau simpangan baku rata-rata hitung. Interval
kepercayaan merupakan rentangan bilangan dari angka dan ke angka tertentu yang di dalamnya diperkirakan terletak
kemungkinan bilangan statistik parametrik berada. Penaksiran letak rata-rata hitung pada umumnya menggunakan
taraf signifikansi 5% dan 1%, bahkan ada yang mencapai 10%. Penaksiran dengan taraf signifikansi 5% sama artinya
dengan menggunakan nilai Z-skor 1,96, yang mana nilai ini memiliki daerah probabilitas sebanyak 95% atau 0,95. Jadi,
daerah penerimaan probabilitas rata-rata hitung adalah seluas 95% dan kemungkinan penolakannya atau salahnya
adalah sebesar 5%. Di sisi lain, penaksiran dengan taraf signifikansi 1% sama artinya dengan menggunakan nilai z-skor
2,58, yang mana memiliki daerah probabilitas sebanyak 99% atau 0,99. Jadi daerah penerimaan seluas 99%
dengankemungkinan penolakan atau salah sebesar 1 %.

 Distribusi Statistik
Distribusi statistik dibuat dari rata-rata hitung yang biasanya disebut sebagai distribusi sampling rata-rata hitung.
Distribusi ini mengikuti asumsi distribusi normal sehingga memiliki karakteristik kurva normal.

 104,135 – 107,005 

2,5% 2,5% 95% 

Daerah Penerimaan Probabilitas Letak Rata-rata Hitung 

 103,68 – 107,46 

0,5% 0,5% 99% 

Daerah Penerimaan Probabilitas Letak Rata-rata Hitung 



 Distribusi normal baku (Distribusi Gauss) adalah salah
satu distribusi peluang (sebuah daftar dari keseluruhan
hasil suatu percobaan yang disertai peluang dari masing-
masing hasil yang bersangkutan) yang penting dan
banyak digunakan sebagai pendekatan dalam menguji
suatu hipotesis.

 Distribusi normal ini digunakan untuk variabel yang
bersifat acak kontinyu. Rumusnya:

di mana: x= nilai observasi, μ = nilai rata-rata populasi, 
dan 

σ = simpangan baku populasi

x
Z








Kurva distribusi t-student lebih mendatar dan melebar di tengah bila
dibandingkan dengan kurva distribusi normal baku. Namun dengan
semakin besar ukuran sampel, maka kurva yang menggambarkan
distribusi t-student mendekati kurva distribusi normal baku – Z.

Distribusi t-student

Distribusi Z

0



1. Uji Satu Pihak (one -tail) Kanan 
 Jika nilai t-hitung(t-statistic) > nilai t-tabel (t-critical value; α), 

berarti signifikan atau H0 ditolak atau Ha diterima.
 Jika nilai t-hitung(t-statistic) < nilai t-tabel (t-critical value; α),

berarti tidak signifikan atau H0 diterima atau Ha ditolak.

2. Uji Satu Pihak (one -tail) Kiri
 Jika nilai t-hitung(t-statistic) < nilai - t-tabel (t-critical value; α), 

berarti signifikan atau H0 ditolak atau Ha diterima.
 Jika nilai t-hitung(t-statistic) > nilai - t-tabel (t-critical value; α),

berarti tidak signifikan atau H0 diterima atau Ha ditolak.

Note: β2 = nilai koefisien parameter masing-masing variabel independen; β2 * = nilai koefisien parameter yang

dihipotesiskan masing-masing variabel independen; β = rata-rata hitung parameter atau dinotasikan dengan μ ;

t = nilai t-hitung atau t-statistic; tα atau t1/2α = nilai kritis/tabel distribusi t-student.| t | = nilai absolut dari

t-statistic (nilai negatif diabaikan, dianggap positif).

Tipe Hipotesis
H0 : hipotesis 

nol

Ha : hipotesis 

alternatif

Keputusan : 

menolak H0 , jika

dua sisi (two-tail ) β2  =  β2* β2  ≠  β2* | t | > t 1/2 α, df

sisi kanan (right-tail ) β2  ≤  β2* β2  >  β2*  t  > t α, df

sisi kiri (left-tail ) β2  ≥  β2* β2  <  β2*  t  < - t α, df



3. Uji Dua Pihak (two-tail)

 Jika nilai  t-tabel (t-critical value; ½ α) <                                 , maka H0 ditolak 
atau  Ha diterima.

 Jika nilai t-tabel (t-critical value; ½ α) >                                  , maka H0 diterima 
atau Ha ditolak.

Keterangan: 

merupakan nilai absolut dari nilai t-hitung atau t-statistic (artinya 

mengabaikan tanda negatif, di mana jika nilai t-statistic negatif maka dianggap 
bernilai positif)

nilai t-statistic

nilai t-statistic

nilai t-statistic



Selain dengan menggunakan kriteria pengujian perbanding antara nilai t-statistic
dengan nilai distribusi t-student, maka dapat juga dilakukan dengan
perbandingan nilai probabilitas (sig. t-stat.) dengan taraf signifikansi (baik 1%,
5%, maupun 10% yang disesuaikan dengan pilihan pengujian two-tail atau one-
tail). Ketentuannya adalah sebagai berikut:

 Jika nilai probabilitas t-statistic < taraf signifikansi tertentu, maka H0

ditolak atau Ha diterima dan berarti signifikan.

 Jika nilai probabilitas t-statistic > taraf signifikansi tertentu, maka H0

diterima atau Ha diterima dan berarti tidak signifikan.
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Cara untuk menentukan nilai kritis F dalam tabel distribusi F adalah sebagai 
berikut:
Df numerator (pembilang) = k , di mana k = variabel independen (bebas)
Df denominator (penyebut) = (n-k-1)

Kriteria pengujiannya berdasarkan nilai kritis F adalah sebagai berikut:

Jika F statistic > F kritis pada taraf signifikansi tertentu, maka diputuskan H0 ditolak 
atau Ha diterima.
Jika F statistic < F kritis pada taraf signifikansi tertentu, maka diputuskan H0 diterima 
atau Ha ditolak.

Hipotesis pengambilan keputusan uji F menyatakan bahwa:

H0 = βi  = 0

Artinya hipotesis nol uji F adalah sama dengan menguji hipotesis koefisien 
determinasi (R2) dalam populasi = 0. Rumus untuk menentukan uji signifikansi 
melalui uji F-statistic atau F –hitung adalah berikut.



 Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien
korelasi, yaitu (r)2 .

 Koefisien determinasi dapat menjelaskan sejauhmana
penyebaran harga-harga variabel X (variabel bebas)
dapat menjelaskan harga variabel terikat (variabel Y).

Contoh: harga koefisien korelasi r = 0,9, maka harga
koefisien determinasi adalah (0,9)2 = 0,81 = 81%.

Artinya sebesar 81 % variabel bebas dapat mempengaruhi
variabel terikat atau masalah (variabel Y), sedangkan
yang 19% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model
persamaan estimasinya.



Harga koefisien korelasi berada pada interval -1 
sampai +1, atau dapat dituliskan: -1 ≤ r ≤ +1.

r

-1 0 +1

← makin kuat makin kuat →

Koefisien korelasi ganda untuk statistik parametrik
diperoleh dengan menggunakan rumus korelasi
product moment Pearson. Rumus perhitungan
diperoleh sebagai berikut:
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 Untuk menguji keadaan atau “sesuatu” yang
terdapat dalam suatu kelompok dengan
kelompok (-kelompok) yang lain.

 Teknik statistik dimaksudkan untuk menguji
hipotesis komparatif, baik berupa hipotesis nol
maupun hipotesis alternatif (hipotesis kerja).

 Teknik statistik yang tepat untuk menguji
apakah terdapat perbedaan yang signifikan di
antara kelompok-kelompok yang diuji adalah
uji beda.



 T-tes (jika sampel yang ingin diuji perbedaan 
rata-rata hitungnya “hanya” terdiri dari dua 
kelompok)

 Analisis Varians (Anova) (untuk menguji 
perbedaan rata-rata hitung dua kelompok 
sampel, dan t-tes untuk kelompok sampel yang 
lebih dari dua kelompok)

 Chi-kudrat atau Chi-square (X2) (jika berupa 
data berskala nominal, uji beda dilakukan 
untuk menguji perbedaan frekuensi 
pemunculan).



1. DISTRIBUSI SAMPEL BEBAS 
(INDEPENDENT SAMPLES)

 Sampel-sampelnya berasal dari 
dua populasi yang berbeda, 
atau kelompok subyeknya 
berbeda.

 Contoh: membandingkan 
kualitas pelayanan dari dua 
buah restoran, dua buah hotel, 
dan sebagainya.

2. DISTRIBUSI SAMPEL 
BERHUBUNGAN ATAU 
BERPASANGAN 
(CORRELATED SAMPLES 
ATAU PAIRED SAMPLES)

 Berasal dari sampel yang 
sama, atau kelompok subyek 
yang sama.

 Sering dijumpai dalam 
penelitian eksperimental, 
contohnya membuat 
perbandingan kemampuan 
karyawan sebelum dan setelah 
mengikuti pelatihan 
(treatment) yaitu dengan 
membandingkan nilai pre-test 
dan pasca-test.



 Hipotesis komparatif dirumuskan untuk menguji parameter populasi 
dalam bentuk perbandingan dengan cara membandingkan statistik 
sampel.

 Pada umumnya, teknik statistik parametrik yang biasa digunakan untuk 
menguji hipotesis komparatif dilakukan dengan cara menguji perbedaan 
rata-rata hitung dari dua kelompok sampel dengan metode t-test.

Uji hipotesis komparatif dua sampel dengan menggunakan uji statistik baik 
untuk dua sampel yang berkorelasi maupun untuk dua sampel yang 
bersifat independen. Tergantung rumusan hipotesis komparatif dua sampel 
yang digunakan. 



a) Uji dua pihak
H0 = tidak ada perbedaan dalam variabel yang diamati pada  sampel 1 dan sampel 2.
Ha = ada perbedaan dalam variabel yang diamati pada sampel 1 dan sampel 2.
H0 : μ1 = μ2

Ha : μ1 ≠ μ2

b) Uji satu pihak (pihak kanan)
H0 = variabel yang diamati pada sampel 1 lebih kecil atau sama dengan variabel yang diamati 

pada sampel 2.
Ha = variabel yang diamati pada sampel 1 lebih besar dari sampel 2.
H0 : μ1 ≤ μ2

Ha : μ1 > μ2

b) Uji satu pihak (pihak kiri)
H0 = variabel yang diamati pada sampel 1 lebih besar atau sama dengan variabel yang diamati 

pada sampel 2.
Ha = variabel yang diamati pada sampel 1 lebih kecil dari sampel 2.
H0 : μ1 ≥ μ2

Ha : μ1 < μ2
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Sampel Independen : statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 
rata-rata hitung dua sampel yang bersifat independen atau tidak berkorelasi.

Contohnya : jika akan membandingkan produktivitas kerja antara pramusaji 
dengan pramugraha; kualitas pelayanana bagian ticketing dan  bagian tour; kinerja 
karyawan dapur dan karyawan kantor depan; dan lain-lain jika datanya berbentuk 
interval atau rasio maka dapat diuji dengan menggunakan t-student.

Bentuk persamaannya sebagai berikut:
 Separated varians:



 Polled varians:
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di mana:
= rata-rata sampel 1

= rata-rata sampel 2

S1
2 = variansi sampel 1

S2
2 = variansi sampel 2

S1 = simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2
n1 = jumlah sampel 1
n2 = jumlah sampel 2

1X

2X
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Rumus menghitung variansi:

Rumus menghitung simpangan 
baku:

Untuk mengetahui derajat kebebasan (dk) atau degree of freedom (df) dalam 
penentuan nilai t-tabel (t-critical value atau distribusi t-student) adalah dk =  (n1 + n2

– 2)/2
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Sampel Berkorelasi : statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif rata-rata hitung dua sampel yang berkorelasi jika datanya terbentuk
interval atau rasio adalah t-student. Persamaannya ditulis sebagai berikut:

di mana:

= rata-rata sampel 1
= rata-rata sampel 2

S1
2 = variansi sampel 1

S2
2 = variansi sampel 2

S1 = simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2
n1 = jumlah sampel 1
n2 = jumlah sampel 2

1X

2X



Untuk menentukan nilai r (jika terdiri dua sampel)
maka digunakan rumus korelasi product moment
Pearson sebagai berikut:
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Keterangan:
D = selisih antara sampel X1 dan X2 atau (X1 – X2)
n = banyaknya data

= rata-rata hitung
SD = Standar deviasi dari D 

DX

Rumus t-test =

di mana:
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Keterangan:
X2 = Chi-square
f0 = frekuensi yang diobservasi
fe = frekuensi yang diharapkan

Chi-square merupakan metode statistik nonparametrik yang digunakan
untuk mengestimasi correlated/paired samples. Pada umumnya digunakan
untuk mengukur korelasi antara data kualitatif dengan data kuantitatif
atau dapat juga merubah data kualitatif menjadi data kuantitatif ,dan
untuk menguji perbedaan frekuensi pada data berskala nominal. Rumus
untuk menentukan nilai chi-square hitung adalah sebagai berikut.



Hipotesis chi-square:

 H0 menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara frekuensi yang diobservasi terhadap frekuensi yang 
diharapkan .

 Ha menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
frekuensi yang diobservasi terhadap frekuensi yang 
diharapkan.

Kriteria pengujian hipotesis:

 Jika nilai X2 hitung ≤ X2 tabel/kritis, maka menerima H0 atau 
menolak Ha.

 Jika nilai X2 hitung > X2 tabel/kritis, maka menerima Ha atau 
menolak H0.

Untuk menentukan nilai kritis/tabel dari X2 pada tabel distribusi chi-
square perlu diketahui terlebih dahulu posisi dengan cara degree of 
freedom (df) = (baris–1 ) (kolom–1)





Sumber: contoh soal data dikutip dari tugas kelompok mahasiswa S1–V  Hospitality

No. Urut 

Pramugraha

Nilai Produktivitas Kerja

X1 X2 X1X2Sebelum 

Pelatihan (X1)

Setelah 

Pelatihan (X2)

1 79 87 6241 7569 6873

2 76 80 5776 6400 6080

3 80 85 6400 7225 6800

4 91 92 8281 8464 8372

5 88 88 7744 7744 7744

6 79 75 6241 5625 5925

7 75 80 5625 6400 6000

8 90 90 8100 8100 8100

9 67 85 4489 7225 5695

10 65 72 4225 5184 4680

11 66 69 4356 4761 4554

12 80 84 6400 7056 6720

13 80 86 6400 7396 6880

14 75 80 5625 6400 6000

15 77 79 5929 6241 6083

Jumlah 1168 1232 91832 101790 96506

Soal Uji Beda – Correlated/Paired Samples T-test 
(Dua Sampel dalam Statistik Parametrik)

Berdasarkan data di 
samping, apakah ada
perbedaan
produktivitas kinerja
pramugraha antara
sebelum pelatihan
dan setelah
pelatihan? Gunakan
metode analisis
statistik untuk
menyelesaikan soal
tersebut.
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No. Urut 

Pramugraha

Nilai Produktivitas Kerja

D = X1-X2 D2Sebelum Pelatihan 

(X1)

Setelah Pelatihan 

(X2)

1 79 87 -8 64

2 76 80 -4 16

3 80 85 -5 25

4 91 92 -1 1

5 88 88 0 0

6 79 75 4 16

7 75 80 -5 25

8 90 90 0 0

9 67 85 -18 324

10 65 72 -7 49

11 66 69 -3 9

12 80 84 -4 16

13 80 86 -6 36

14 75 80 -5 25

15 77 79 -2 4

Jumlah 1168 1232 -64 610
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Paired Samples Statistics

77.8667 15 7.94505 2.05140

82.1333 15 6.55599 1.69275

Sebelum_X1

Setelah_X2

Pair

1

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

T-Test

Paired Samples Correlations

15 .788 .000
Sebelum_X1

& Setelah_X2

Pair

1

N Correlation Sig.

Paired Samples Test

-4.26667 4.90578 1.26667 -6.98340 -1.54994 -3.368 14 .005
Sebelum_X1

- Setelah_X2

Pair

1

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)



t-Test: Paired Two Sample for Means

Variable 1 Variable 2

Mean 77.86666667 82.13333333

Variance 63.12380952 42.98095238

Observations 15 15

Pearson Correlation 0.787500712

Hypothesized Mean Difference 0

df 14

t Stat -3.36842105

P(T<=t) one-tail 0.002296263

t Critical one-tail 1.761310115

P(T<=t) two-tail 0.004592527

t Critical two-tail 2.144786681

Keterangan:
Mean = nilai rata-rata hitung (    )
Variance = variansi sampel (S2)
Pearson Correlation = nilai koefisien korelasi (r)
Observation = banyaknya data (n)

X



Luas = ½ α = 0,025

3 36 2 144,     ,

3 36,

 Hipotesis statistik komparatif
H0 : μ1 = μ2

Ha : μ1 ≠ μ2 

H0 menyatakan bahwa  tidak ada perbedaan nilai produktivitas kerja antara sebelum pelatihan (X1) 
dan sesudah pelatihan (X2).
Ha menyatakan bahwa ada perbedaan antara nilai produktivitas kerja antara sebelum pelatihan (X1) 
dan sesudah pelatihan (X2).

 Nilai t-tabel/kritis {df = (n1+n2-2)/2 = (15+15-2)/2 = 14; ½ α = 0,025} = 2,144 

 Nilai t-statistic = - 3,36

 Jadi, nilai t-statistic > nilai t-kritis atau                                      , maka Ha diterima atau H0 ditolak.

 Kesimpulannya: Ada perbedaan nilai produktivitas kerja antara sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan.

Daerah 
Penerimaan 

H0

Daerah Penolakan H0 

(daerah kritis)
Daerah Penolakan 
H0 (daerah kritis)

Luas = ½ α = 0,025

-2,144 2,144



Soal Uji Beda dengan Metode Chi-square
(Dua Sampel dalam Statistik Nonparametrik)

Sangat Cukup Kurang

Luas/Baik/Mudah Luas/Baik/Mudah Luas/Baik/Mudah

Area parkir 12 23 35 70

Variasi produk 26 36 8 70

Kualitas produk 15 30 25 70

Jarak dari 

bandara, stasiun
30 30 10

70

Kemudahan 

pencapaian
25 40 5

70

TOTAL 108 159 83 350

Fasilitas dan 

Aksesibilitas

Tanggapan Pengunjung

TOTAL

Sumber: contoh soal data dikutip dari tugas kelompok mahasiswa S1-V Hospitality

Berdasarkan data di atas, apakah ada perbedaan persepsi kepuasan
pengunjung pada setiap fasilitas dan aksesibilitas di destinasi wisata belanja
Malioboro Yogyakarta? Gunakan metode analisis statistik untuk
menyelesaikan soal tersebut.



Sangat Cukup Kurang

Luas/Baik/Mudah Luas/Baik/Mudah Luas/Baik/Mudah

Area parkir 12/21,6 23/31,8 35/16,6 70

Variasi produk 26/21,6 36/31,8 8/16,6 70

Kualitas produk 15/21,6 30/31,8 25/16,6 70

Jarak dari 

bandara, stasiun
30/21,6 30/31,8 10/16,6

70

Kemudahan 

pencapaian
25/21,6 40/31,8 5/16,6

70

TOTAL 108 159 83 350

TOTAL
Fasilitas dan 

Aksesibilitas

Tanggapan Pengunjung • Harga fe pada kolom I 
dapat dihitung sebagai 
berikut:

1

70
108 21 6

350
ef x , 

2

70
159 31 8

350
ef x , 

3

70
83 16 6

350
ef x , 
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 Hipotesis chi-square:

 H0 menyatakan bahwa tidak ada perbedaan persepsi/tanggapan 
kepuasan pengunjung antara kualitas produk, fasilitas, dan aksesibilitas 
objek wisata di kota Bandung.

 Ha menyatakan bahwa ada perbedaan persepsi/tanggapan kepuasan 
pengunjung antara kualitas produk, fasilitas, dan aksesibilitas objek wisata 
di kota Bandung.

 Kriteria pengujian hipotesis:

 Jika nilai X2 hitung ≤ X2 tabel/kritis, maka menerima H0 atau menolak Ha.

 Jika nilai X2 hitung > X2 tabel/kritis, maka menerima Ha atau menolak H0.

 Degree of freedom (df) = (baris–1 ) (kolom–1)= (5 – 1).(4 – 1) = 12

 X2 kritis/tabel pada α = 5% sebesar 21,026

 Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh kriteria pengujian bahwa nilai X2

hitung sebesar 56,13  > 21,026 (X2 tabel) maka diputuskan untuk menerima Ha
dan menolak H0. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan dan diputuskan bahwa ada perbedaan 
persepsi kepuasan pengunjung antara kualitas produk, fasilitas, dan 
aksesibilitas objek wisata di kota Bandung pada taraf signifikan 5%.



Fasilitas dan
Pelayanan

Tanggapan Konsumen/Tamu Hotel

TOTAL Sangat
Baik/Nyaman/

Puas

Cukup
Baik/Nyaman/

Puas

Kurang
Baik/Nyaman

/Puas

Bar/Ruang Makan 35 25 20 80

Kamar 45 20 15 80

Kolam Renang 40 25 15 80

Area Parkir 35 35 10 80

TOTAL 155 105 60 320

Pertanyaan:
Berdasarkan data di atas, apakah ada perbedaan persepsi kepuasan tamu hotel 
pada setiap fasilitas dan pelayanan Hotel Holiday? Gunakan metode analisis
statistik untuk menyelesaikan soal tersebut.





Korelasi adalah suatu metode yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat atau derajat
hubungan (asosiasi) antarvariabel (Sulaiman dan
Kusherdyana, 2013)

 Untuk variabel pengamatan yang terdiri dari 
dua variabel maka disebut korelasi sederhana 
dan persamaan regresi sederhana

 Untuk variabel pengamatan yang lebih dari 
dua variabel disebut korelasi berganda dan 
persamaan regresi berganda



Suatu parameter untuk mengukur tingkat atau
derajat hubungan yang sering disebut koefisien
korelasi (r). Rumusnya adalah berikut:
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Untuk data dalam bentuk ordinal (berjenjang)
(termasuk dalam statistik nonparametrik), misalnya
pada penggunaan Skala Likert, Skala Rating, Skala
Semantik diferensial dalam melakukan analisis
menggunakan koefisien korelasi product moment
Pearson tidak tepat, sehingga persamaannya adalah
berikut:

di mana:

rs = koefisien korelasi Rank Spearman

d = beda ranking antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)

n = jumlah sampel/pengamatan
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Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi, yaitu (r)2 .
Koefisien determinasi dapat menjelaskan sejauhmana penyebaran harga-
harga variabel X (variabel bebas) dapat menjelaskan harga variabel terikat 
(variabel Y). 

Nilai koefisien korelasi Sifat Korelasi (hubungan)

r < 0,2 Hubungan sangat lemah

0,2 < 0,4 Hubungan lemah

0,4 < 0,7 Hubungan cukup kuat

0,7 < 0,9 Hubungan kuat

0,9 ≤ 1,0 Hubungan sangat kuat



r = +1  → korelasi kuat, positif

Artinya makin besar nilai x, makin besar 

pula nilai y, atau sebaliknya.

Korelasi atau hubungan yang semacam ini 

dapat disebut pula hubungan atau korelasi 

langsung.

r = -1 → korelasi kuat, negatif

Artinya makin besar nilai x, makin kecil 

nilai y, atau sebaliknya.

Korelasi atau hubungan yang semacam ini 

dapat disebut pula hubungan atau korelasi 

terbalik.

r = 0 → tidak ada korelasi antar variabel

Artinya tidak ada korelasi antara nilai-nilai 

x dan nilai-nilai y.

Y

X
0

X

Y

0

X

Y

0



No. Volume Penjualan Paket 
Wisata

(ribuan unit)

Laba Bersih 
(puluhan juta rupiah)

1. 2,5 6,0

2. 2,6 5,9

3. 2,8 6,2

4. 2,9 6,4

5. 3,0 6,9

6. 3,5 7,2

7. 3,4 7,0

8. 4,0 7,5

9. 3,4 6,8

10. 3,2 6,9

11. 3,3 6,7

12. 3,8 6,9



1. Hitunglah harga koefisien korelasinya!

2. Bagaimana interpretasi hasil perhitungan 
korelasi tersebut?



No. Volume Penjualan (X) Laba Bersih (Y) XY X2 Y2

1 2.5 6.0 15.00 6.25 36.00

2 2.6 5.9 15.34 6.76 34.81

3 2.8 6.2 17.36 7.84 38.44

4 2.9 6.4 18.56 8.41 40.96

5 3.0 6.9 20.70 9.00 47.61

6 3.5 7.2 25.20 12.25 51.84

7 3.4 7.0 23.80 11.56 49.00

8 4.0 7.5 30.00 16.00 56.25

9 3.4 6.8 23.12 11.56 46.24

10 3.2 6.9 22.08 10.24 47.61

11 3.3 6.7 22.11 10.89 44.89

12 3.8 6.9 26.22 14.44 47.61

TOTAL 38.40 80.40 259.49 125.20 541.26
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Interpretasi hasil perhitungan :

1. Harga koefisien korelasi antara volume penjualan paket wisata dan laba bersih sebesar
0,90.

2. Dengan r sebesar 0,90 dapat diinterpretasikan bahwa ada hubungan yang sangat kuat
dan positif antara volume penjualan paket wisata dan laba bersih di Biro Perjalanan
Wisata tersebut, dengan meningkatnya volume penjualan paket wisata akan
memberikan kecenderungan meningkatnya laba bersih.



Tingkat Huni Kamar dan Rooms Revenue di Hotel Alamack
Periode Agustus 2010 – Juli 2011

No. Bulan THK (%) Rooms Revenue
(ratusan juta 

rupiah)

1. Agustus 2010 74,0 8,9

2. September 2010 69,0 8,5

3. Oktober 2010 72,0 8,5

4. November 2010 76,0 9,1

5. Desember 2010 85,0 10,8

6. Januari 2011 87,0 11,0

7. Februari 2011 68,0 8,8

8. Maret 2011 64,0 8,7

9. April 2011 64,0 8,4

10. Mei 2011 65,0 8,5

11. Juni 2011 66,0 8,7

12. Juli 2011 70,0 8,7

Contoh 2:  Soal Korelasi Product Moment Pearson



1. Hitunglah nilai korelasi dan koefisien 
determinasinya!

2. Bagaimanakah interpretasi hasil perhitungan 
tersebut?
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